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ABSTRACT
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This study examines the effect of financial literacy, lifestyle, and financial distress on the financial behavior of accounting students at Politeknik Negeri Medan. Grounded in the Theory of Planned Behavior, this quantitative research employed a questionnaire survey of 100 students selected through proportional random sampling. Data were analyzed using multiple linear regression with SPSS 27. The results indicate that financial literacy, lifestyle, and financial distress each have a positive and significant effect on students’ financial behavior. The adjusted R² value of 0.432 implies that 43.2% of the variation in financial behavior is explained by the three independent variables, while the remaining 56.8% is influenced by other factors outside the model. These findings underscore the importance of financial literacy in shaping healthy financial behavior among students, as well as the need to control lifestyle choices and manage financial conditions to avoid financial distress. The study contributes practical insights for designing more effective financial education programs in higher education institutions..
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Abstrak (Times New Roman 10, spasi 1, spacing before 12 pt, after 2 pt)
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi keuangan, gaya hidup, dan financial distress terhadap perilaku keuangan mahasiswa Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Medan. Berlandaskan Theory of Planned Behavior, penelitian kuantitatif ini menggunakan kuesioner terhadap 100 mahasiswa yang dipilih melalui proportional random sampling. Data dianalisis dengan regresi linier berganda menggunakan SPSS 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan, gaya hidup, dan financial distress masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Nilai adjusted R² sebesar 0,432 menunjukkan bahwa 43,2% variasi perilaku keuangan dijelaskan oleh ketiga variabel independen, sedangkan sisanya 56,8% dipengaruhi faktor lain di luar model. Temuan ini menegaskan pentingnya literasi keuangan dalam membentuk perilaku keuangan mahasiswa yang sehat, serta perlunya pengendalian gaya hidup dan pengelolaan kondisi finansial agar terhindar dari financial distress. Penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi perancangan program edukasi keuangan yang lebih efektif di perguruan tinggi.
Kata Kunci: Literasi Keuangan, Gaya Hidup, Financial distress, Perilaku Keuangan


1. PENDAHULUAN
Pada era globalisasi, perubahan perilaku keuangan semakin terasa terutama di kalangan generasi muda yang mudah terbawa arus modernisasi. Konsep behavioral finance menjelaskan bagaimana seseorang mengambil keputusan finansial berdasarkan kebutuhan dan keinginannya. Jika pengelolaan keuangan tidak dilakukan dengan baik, individu berisiko menghadapi pengeluaran berlebihan, utang tidak terkendali, hingga tekanan keuangan (Aziz dkk., 2023). Perilaku keuangan mencakup pengelolaan anggaran, menabung, penggunaan utang, dan investasi (Musdalifah, 2022). Mahasiswa akuntansi sebagai calon profesional di bidang keuangan seharusnya memiliki perilaku keuangan lebih baik, namun kenyataannya masih banyak yang kesulitan mengatur pengeluaran, menabung, maupun berinvestasi (Rohmanto, 2021). Generasi Z, misalnya, sering dianggap boros, sulit menabung, dan lebih suka menghabiskan uang untuk gaya hidup konsumtif, yang mengarah pada kegagalan pengelolaan keuangan (Rachman dkk., 2024).
Survei Jakpat (2024) terhadap 295 responden Gen Z menemukan bahwa 75% pendapatan mereka dialokasikan untuk makanan, sementara sisanya baru digunakan untuk tabungan (63%) atau perawatan diri dan dukungan keluarga (62%). Fakta ini menunjukkan kecenderungan konsumtif yang dapat mengganggu kondisi keuangan jangka panjang, terutama bagi mahasiswa yang sedang bertransisi menuju kemandirian finansial. Kesenjangan antara kebutuhan dan pendapatan mendorong mahasiswa untuk mencari alternatif pembiayaan, termasuk utang dan layanan paylater. Survei Kredivo (2024) menunjukkan bahwa 85% milenial dan 88% Gen Z menggunakan layanan paylater karena tidak memiliki kartu kredit, dengan kategori belanja dominan pada smartphone, fashion, pulsa, dan barang elektronik. Kondisi ini mempertegas pentingnya penelitian tentang perilaku keuangan mahasiswa, terutama dalam kaitannya dengan literasi keuangan, gaya hidup, dan financial distress.
Salah satu faktor yang memengaruhi perilaku keuangan adalah literasi keuangan, yang menjadi kebutuhan mendasar agar individu terhindar dari masalah finansial (Silalahi, 2020). Literasi keuangan mencakup pemahaman mengenai cara mengelola keuangan secara optimal dan efisien, termasuk kemampuan mengambil keputusan yang cerdas dan mengalokasikan dana sesuai kebutuhan (Resnaputra, 2023). Rendahnya literasi keuangan seringkali menimbulkan praktik pengelolaan keuangan yang buruk dan memicu krisis finansial (Safitri, 2022). Hal ini menuntut setiap individu untuk memiliki keterampilan mengatur keuangan dengan bijak guna menghindari potensi kegagalan dalam pengelolaan keuangan pribadi (Napitupulu et al., 2021).
Data Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2022 menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada indeks literasi keuangan dari 38,03% pada 2019 menjadi 49,68% pada 2022, sementara inklusi keuangan meningkat dari 76,19% menjadi 85,10%. Meski demikian, kesenjangan antara literasi dan inklusi masih cukup besar. Bahkan, hasil SNLIK 2024 mencatat bahwa literasi keuangan pelajar dan mahasiswa baru mencapai 56,42%, yang menandakan pemahaman mereka masih terbatas dan rentan terhadap risiko, termasuk aktivitas spekulatif seperti judi online. Padahal, literasi keuangan yang baik berperan penting dalam perencanaan dan pengelolaan keuangan, mulai dari tabungan, investasi, penggunaan kartu kredit, hingga pengambilan keputusan finansial (Suzanna dkk., 2022). Oleh karena itu, mahasiswa dituntut untuk lebih cermat dan mandiri dalam mengelola keuangan agar dapat terhindar dari krisis finansial (Rohmanto, 2021).
Selain literasi keuangan, faktor lain yang memengaruhi perilaku keuangan adalah gaya hidup, yang merepresentasikan keseluruhan aspek diri seseorang dalam kaitannya dengan lingkungan dan aktivitas sehari-hari (Safitri, 2022). Pada dasarnya, gaya hidup tidak akan berdampak negatif apabila pengeluaran diarahkan untuk kebutuhan pokok (Silalahi, 2020), namun kenyataannya banyak mahasiswa yang terpengaruh oleh tren, media sosial, dan tekanan sosial, sehingga pengeluaran mereka sering kali melebihi kebutuhan primer (Sada, 2022). Fenomena fear of missing out (FOMO) juga mendorong mahasiswa untuk mengikuti tren glamor dan konsumtif agar tidak tertinggal dari lingkungannya (Shekarsari & Sri Padmantyo, 2023). Hal ini berpotensi menimbulkan masalah keuangan, terutama ketika pengeluaran lebih besar daripada pemasukan, misalnya membeli barang mewah atau makan di tempat mahal tanpa disertai penghasilan tetap (Rohmanto, 2021). Dengan demikian, gaya hidup konsumtif yang tidak diimbangi manajemen keuangan yang baik dapat memengaruhi perilaku keuangan mahasiswa, bahkan membuat mereka mengorbankan kebutuhan penting demi memenuhi tuntutan gaya hidup.
Selain literasi keuangan dan gaya hidup, financial distress juga berperan dalam membentuk perilaku keuangan mahasiswa. Financial distress menggambarkan kondisi tekanan finansial ketika
seseorang kesulitan memenuhi kewajiban dan kebutuhan dasarnya, yang dapat memicu masalah seperti ketidakmampuan melunasi utang, ketiadaan dana darurat, serta penurunan kualitas hidup (Islamy dkk., 2021). Situasi ini berdampak lebih jauh pada aspek psikologis, seperti menurunnya motivasi, terganggunya produktivitas, hingga pengambilan keputusan yang kurang rasional (Afinda & Wahyuni, 2023). Survei Bank Indonesia (2023) mencatat lebih dari 70% masyarakat Indonesia mengalami stres finansial akibat tekanan biaya hidup, dan mahasiswa pun tidak luput dari kondisi ini, terutama karena tingginya biaya pendidikan, meningkatnya kebutuhan hidup, serta keterbatasan pendapatan tetap, yang mendorong mereka menggunakan pinjaman atau berutang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan temuan yang tidak konsisten terkait faktor-faktor yang memengaruhi perilaku keuangan mahasiswa. Penelitian oleh Rachman dkk. (2024) dan Sari (2023) menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan, di mana mahasiswa dengan pemahaman tinggi mengenai investasi dan asuransi cenderung lebih bijak dalam mengatur keuangannya. Namun, penelitian lain oleh Nirmala dkk. (2022) dan Chairani (2019) menyatakan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan, karena pengetahuan saja tidak cukup tanpa adanya kontrol diri atau motivasi finansial. Temuan yang sama juga terjadi pada variabel gaya hidup, di mana penelitian Rachman dkk. (2024) dan Safitri (2022) menunjukkan adanya pengaruh positif signifikan, sedangkan Sari (2023) dan Christantri (2020) menemukan tidak ada pengaruh yang berarti. Perbedaan hasil juga terlihat pada variabel financial distress, di mana penelitian Rachman dkk. (2024) menunjukkan pengaruh positif karena mahasiswa dengan tekanan keuangan tinggi menjadi lebih berhati-hati dalam mengelola keuangan, sedangkan penelitian Fachrudin dkk. (2022) justru menemukan pengaruh negatif, sebab tekanan finansial mendorong pengambilan keputusan yang kurang bijaksana seperti berutang berlebihan atau menghindari investasi.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, gaya hidup, dan financial distress terhadap perilaku keuangan mahasiswa Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Medan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan kajian perilaku keuangan, serta kontribusi praktis dalam merancang program peningkatan literasi keuangan yang lebih efektif di perguruan tinggi.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior)
Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen sebagai pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA) menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh niat, yang terbentuk dari sikap terhadap perilaku, norma subjektif, serta persepsi kontrol perilaku (Ajzen, 1991). Sikap mencerminkan keyakinan individu terhadap hasil suatu tindakan, norma subjektif berkaitan dengan tekanan sosial, sementara kontrol perilaku persepsian menggambarkan persepsi mengenai kemampuan atau hambatan dalam bertindak. TPB berasumsi bahwa manusia bertindak rasional dengan mempertimbangkan konsekuensi sebelum melakukan suatu tindakan, sehingga semakin kuat niat seseorang, semakin besar kemungkinan perilaku tersebut terwujud (Dewi dkk., 2021). Teori ini memberikan kerangka konseptual yang komprehensif untuk memahami pengaruh faktor internal maupun eksternal terhadap perilaku manusia, termasuk dalam konteks pengambilan keputusan keuangan, sehingga dapat dimanfaatkan untuk merancang strategi efektif dalam memengaruhi perilaku individu maupun kelompok (Putri dkk., 2023).

2.2. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa
Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami serta menerapkan konsep keuangan dasar, seperti pengelolaan pendapatan, tabungan, investasi, dan kredit untuk mencapai kesejahteraan finansial. Bagi mahasiswa, literasi keuangan berperan penting dalam membentuk perilaku keuangan yang cerdas dan bertanggung jawab. Mahasiswa dengan literasi keuangan yang baik umumnya lebih mampu mengatur pengeluaran, menyusun anggaran, serta menghindari kesulitan finansial seperti utang berlebihan maupun pengeluaran impulsif (Tribuana, 2020). Hubungannya dengan Theory of Planned Behavior (TPB) terlihat dari bagaimana pemahaman keuangan memengaruhi sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang pada akhirnya membentuk niat serta tindakan dalam mengelola uang. Pemahaman keuangan yang baik mendorong sikap positif terhadap pengelolaan keuangan, lingkungan sosial turut memperkuat penerapan literasi keuangan, sedangkan kontrol perilaku memperlihatkan kepercayaan diri individu dalam membuat keputusan finansial yang bijak.

Sejumlah penelitian mendukung keterkaitan tersebut. Safitri (2022) menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan mahasiswa, karena semakin tinggi pemahaman keuangan yang dimiliki, semakin baik pula kemampuan mereka dalam mengatur anggaran, tabungan, investasi, serta pengelolaan risiko. Demikian pula, penelitian Rachman dkk. (2024) mengungkapkan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa, terutama pada indikator saving and borrowing yang mencakup kemampuan menabung dan menggunakan fasilitas kredit secara tepat. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan literasi keuangan tinggi lebih mampu mengendalikan pengeluaran, menghindari perilaku konsumtif, serta mengelola keuangan secara lebih efektif.
H1: Literasi Keuangan berpengaruh positif terhadap Perilaku Keuangan

2.3. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa
Gaya hidup dapat dipahami sebagai pola kebiasaan individu dalam kehidupan sehari-hari, meliputi pengelolaan waktu, aktivitas, dan cara mengatur pengeluaran. Dalam konteks mahasiswa, gaya hidup sangat dipengaruhi oleh perkembangan zaman serta tren sosial yang terus berubah. Menurut (Suzanna dkk., 2022), gaya hidup mencerminkan bagaimana seseorang menyesuaikan diri dengan lingkungannya, termasuk dalam membuat keputusan finansial. Mahasiswa dengan gaya hidup konsumtif cenderung lebih banyak mengalokasikan dana untuk kebutuhan sekunder seperti hiburan, fashion, atau tren modern yang sering kali tidak sesuai dengan kondisi keuangan. Sebaliknya, mahasiswa yang menerapkan gaya hidup sederhana biasanya lebih bijak dalam mengelola keuangan, dengan memprioritaskan kebutuhan pokok dan menekan pengeluaran yang kurang penting.
Dalam perspektif Theory of Planned Behavior (TPB) (Ajzen, 1991), perilaku keuangan mahasiswa dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku persepsian. Sikap terhadap perilaku mencerminkan penilaian mahasiswa terhadap keputusan finansial mereka, apakah konsumtif atau bijaksana. Norma subjektif menunjukkan pengaruh lingkungan sosial, seperti teman sebaya dan tren, yang mendorong pola konsumsi tertentu. Sementara itu, perceived behavioral control mencerminkan kemampuan mahasiswa dalam mengendalikan kebiasaan belanja. Mahasiswa yang mampu mengontrol gaya hidupnya dengan baik akan lebih terhindar dari masalah keuangan. Penelitian oleh Suzanna dkk. (2022) serta Safitri (2022) mendukung pandangan ini dengan menunjukkan bahwa gaya hidup teratur dan hemat berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan mahasiswa, karena membantu mereka lebih disiplin dalam mengatur pengeluaran dan keuangan pribadi.
H2: Gaya Hidup berpengaruh positif terhadap Perilaku Keuangan

2.4. Pengaruh Financial distress Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa
Financial distress adalah kondisi ketika seseorang mengalami tekanan keuangan akibat ketidakseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran, kurangnya literasi keuangan, atau gaya hidup yang tidak sesuai dengan kondisi finansialnya (Afinda & Wahyuni, 2023). Mahasiswa sebagai kelompok yang berada pada fase transisi menuju kemandirian finansial kerap menghadapi tantangan serupa, terutama karena adanya tuntutan sosial, kebutuhan konsumsi yang meningkat, serta kecenderungan mengikuti tren yang seringkali memicu gaya hidup konsumtif (Khalid dkk., 2020). Kondisi ini menjadikan mahasiswa rentan terhadap risiko financial distress apabila tidak diimbangi dengan kemampuan mengatur keuangan secara bijak. 

Dalam kerangka Theory of Planned Behavior (TPB), financial distress dapat dipahami melalui sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku persepsian. Sikap mencerminkan bagaimana mahasiswa menilai tanggung jawab atas keputusan keuangan mereka, norma subjektif menunjukkan tekanan sosial yang dapat memengaruhi pilihan konsumsi, sedangkan perceived behavioral control berkaitan dengan kemampuan individu mengendalikan pengeluaran. Mahasiswa dengan literasi keuangan rendah biasanya kesulitan mengelola keuangan dan lebih mudah mengalami financial distress. Menariknya, penelitian Rachman dkk. (2024) menemukan bahwa financial distress justru dapat berpengaruh positif pada perilaku keuangan mahasiswa, karena tekanan finansial membuat mereka lebih berhati-hati, hemat, dan selektif dalam penggunaan uang.
H3: Financial distress berpengaruh positif terhadap Perilaku Keuangan

Berdasarkan uraian diatas kerangka berfikir dapat digambarkan sebagai berikut:
Literasi Keuangan (X1)


Perilaku Mahasiswa
Gaya Hidup (X2)


Financial distress (X3)
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Gambar 1. 1 Kerangka Pemikiran

3. METODOLOGI PENELITIAN
1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif, yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, gaya hidup, dan financial distress terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada mahasiswa aktif Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Medan yang berada pada semester akhir. Pemilihan responden dilakukan menggunakan proportional random sampling dengan perhitungan rumus Slovin, sehingga ditetapkan sebanyak 100 mahasiswa sebagai sampel penelitian.
Waktu penelitian disesuaikan dengan periode pengumpulan data melalui kuesioner serta pengolahan data menggunakan bantuan software SPSS versi 27. Penelitian ini relevan untuk dilakukan pada mahasiswa akuntansi, karena mereka merupakan calon profesional di bidang keuangan yang diharapkan mampu memiliki perilaku keuangan yang bijak dalam menghadapi tuntutan ekonomi dan gaya hidup modern. Selain itu, adanya tantangan berupa tingkat literasi keuangan mahasiswa yang masih rendah, gaya hidup konsumtif, serta potensi terjadinya financial distress menjadi alasan perlunya penelitian ini. Dengan demikian, pendekatan kuantitatif dipandang tepat untuk mengukur hubungan dan pengaruh antarvariabel secara objektif.

3.2. Defenisi Operasioanl dan Pengukuran Variabel
Definisi operasional dalam penelitian ini meliputi empat variabel, yaitu literasi keuangan, gaya hidup, financial distress sebagai variabel independen, serta perilaku keuangan sebagai variabel dependen. Literasi keuangan didefinisikan sebagai pemahaman, keterampilan, serta keyakinan yang memengaruhi cara individu dalam mengelola, merencanakan, dan mengambil keputusan keuangan pribadi (Ramdan dkk., 2023). Pengukuran literasi keuangan mengacu pada indikator yang mencakup pengetahuan dasar keuangan pribadi, pengelolaan uang, kebiasaan menabung, pemahaman produk keuangan, investasi, serta manajemen risiko (Lusardi, 2019).
Gaya hidup dalam penelitian ini dipahami sebagai pola kebiasaan individu dalam menjalani kehidupan sehari-hari, yang tercermin dari aktivitas, minat, dan pilihan mereka dalam menggunakan sumber daya (Sudiro & Asandimitra, 2022). Pengukuran gaya hidup mengacu pada indikator Kasali (2003), yang meliputi pola konsumsi, aktivitas fisik, hobi dan rekreasi, konsumsi media, perilaku belanja, lingkungan tempat tinggal, interaksi sosial, serta persepsi diri dan identitas.
Sementara itu, financial distress merupakan kondisi ketika seseorang mengalami tekanan keuangan yang ditandai dengan kesulitan dalam memenuhi kebutuhan dasar, keterbatasan keuangan, serta ketidakmampuan menutupi kewajiban finansial (Afif & Sulhan, 2022). Pengukurannya mengacu pada indikator (Drentea, 2000), yaitu kesulitan memenuhi kebutuhan pokok, adanya beban keuangan, ketidakstabilan pendapatan, keterbatasan akses kredit, akumulasi utang yang berlebihan, serta ketidakmampuan menabung atau berinvestasi.
Adapun perilaku keuangan sebagai variabel dependen didefinisikan sebagai cara individu mengatur dan memanfaatkan sumber daya keuangan mereka untuk mencapai kesejahteraan, termasuk dalam membuat anggaran, menabung, mengendalikan pengeluaran, melakukan investasi, dan memenuhi kewajiban keuangan tepat waktu (Noviani, 2021). Pengukuran perilaku keuangan ini mengacu pada Dew & Xiao (2011) dengan indikator konsumsi, manajemen arus kas, tabungan, investasi, serta pengelolaan kredit.

3.3.	Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Medan. Pemilihan populasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa mahasiswa akuntansi telah memperoleh mata kuliah yang berhubungan dengan pengelolaan keuangan, seperti akuntansi keuangan, manajemen keuangan, dan perencanaan keuangan, sehingga diharapkan mampu memberikan jawaban yang relevan terkait literasi keuangan, gaya hidup, financial distress, serta perilaku keuangan.

Teknik penentuan sampel menggunakan proportional random sampling dengan pendekatan rumus Slovin. Dari total populasi mahasiswa, ditetapkan jumlah sampel sebanyak 100 responden. Penentuan ini dilakukan agar sampel dapat merepresentasikan karakteristik mahasiswa di seluruh program studi yang ada di Jurusan Akuntansi, meliputi D3 Akuntansi, D3 Keuangan dan Perbankan, D4 Akuntansi Keuangan Publik, serta D4 Keuangan dan Perbankan Syariah. Distribusi responden ditetapkan secara proporsional berdasarkan jumlah mahasiswa di masing-masing program studi, sehingga diperoleh 27 responden dari D3 Akuntansi, 34 responden dari D3 Keuangan dan Perbankan, 25 responden dari D4 Akuntansi Keuangan Publik, dan 14 responden dari D4 Keuangan dan Perbankan Syariah. Dengan demikian, sampel penelitian ini dianggap telah mampu mewakili populasi secara proporsional dan mencerminkan kondisi nyata mahasiswa Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Medan.


3.4.	Teknik Analisis Data
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda, yang bertujuan untuk menguji pengaruh literasi keuangan, gaya hidup, dan financial distress terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai karakteristik data melalui nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi (Ghozali, 2021). Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, penelitian ini juga melalui serangkaian uji asumsi klasik, yaitu uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, guna memastikan model regresi memenuhi syarat kelayakan sehingga hasil analisis dapat diinterpretasikan dengan tepat.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Uji Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif penelitian ini menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan memiliki nilai minimum 14, maksimum 30, rata-rata 26,40 dengan standar deviasi 3,005, yang menandakan tingkat literasi responden cukup tinggi dan data relatif homogen. Variabel gaya hidup memiliki nilai minimum 16, maksimum 40, rata-rata 28,61 dan standar deviasi 5,333, menunjukkan adanya variasi yang cukup besar antar mahasiswa. Variabel financial distress memiliki nilai minimum 6, maksimum 30, rata-rata 22,67 dengan standar deviasi 6,396, yang menggambarkan perbedaan kondisi tekanan keuangan yang cukup mencolok antar responden. Sedangkan variabel perilaku keuangan memiliki nilai minimum 7, maksimum 25, rata-rata 20,42 dengan standar deviasi 3,745, yang menunjukkan perilaku keuangan mahasiswa berada pada kategori cukup baik dengan persebaran data yang relatif konsisten. Hasil ini secara umum mengindikasikan bahwa mahasiswa akuntansi memiliki kemampuan keuangan yang cukup baik, meskipun masih dipengaruhi oleh gaya hidup dan tingkat tekanan keuangan yang mereka hadapi. Dengan kata lain, meskipun literasi keuangan cukup tinggi, tidak semua mahasiswa mampu mengendalikan perilaku keuangan secara optimal. Hal ini menjadi dasar penting untuk melihat bagaimana ketiga variabel independen berperan dalam memengaruhi perilaku keuangan mahasiswa secara menyeluruh.
Tabel 1. Statistik Deskriptif
	Variabel
	Min
	Max
	Mean
	Std. Deviation

	Literasi Keuangan
	14
	30
	26,40
	3,005

	Gaya Hidup
	16
	40
	28,61
	5,333

	Financial distress
	6
	30
	22,67
	6,396

	Perilaku Keuangan
	7
	25
	20,42
	3,745



4.2. Hasil Uji Kualitas Data
1) Uji Validitas
Berikut merupakan hasil uji validitas terhadap pernyataan pada variabel Literasi Keuangan (X1), Gaya Hidup (X2), Financial distress (X3), dan Perilaku Keuangan (Y). Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian mampu mengukur variabel yang diteliti. Suatu butir pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel, sehingga instrumen dapat digunakan dalam penelitian.
Tabel 2. Hasil Uji Validitas
	Variabel
	Indikator
	Koefisien
Korelasi
	Tingkat
Signifikansi
	Keterangan

	

Literasi Keuangan
	X1.1
X1.2
X1.3
X1.4
X1.5
X1.6
	0,752
0,739
0,600
0,639
0,817
0,719
	0,001
0,001
0,001
0,001
0,001
0,001
	Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

	

Gaya Hidup
	X2.1
X2.2
X2.3
X2.4
X2.5
X2.6
X2.7
X2.8
	0,624
0,650
0,750
0,730
0,714
0,687
0,803
0,869
	0,001
0,001
0,001
0,001
0,001
0,001
0,001
0,001
	Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

	

Financial distress
	X3.1
X3.2
X3.3
X3.4
X3.5
X3.6
	0,845
0,881
0,569
0,757
0,864
0,710
	0,001
0,001
0,001
0,001
0,001
0,001
	Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

	

Perilaku Keuangan 
	Y.1
Y.2
Y.3
Y.4
Y.5
	0,663
0,488
0,580
0,775
0,788
	0,001
0,006
0,001
0,001
0,001
	Valid
Valid
Valid
Valid
Valid



Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh instrumen pada variabel literasi keuangan, gaya hidup, financial distress, dan perilaku keuangan mahasiswa dinyatakan valid. Kesimpulan ini diperoleh karena setiap item pernyataan memiliki nilai signifikansi di bawah 0,05 serta nilai r hitung yang lebih besar dibandingkan dengan r tabel sebesar 0,361. 
2)	Uji Validitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai konsistensi instrumen penelitian. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha > 0,6, sedangkan jika nilainya ≤ 0,6 maka instrumen dianggap tidak reliabel.
Tabel 3. Hasil Uji Validitas
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Keterangan

	Literasi Keuangan (X1)
Gaya Hidup (X2)
Financial distress (X3)
Perilaku Keuangan (Y)
	0,801
0,867
0,849
0,679
	Realibel
Realibel
Realibel
Realibel



4.3. Hasil Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual berdistribusi normal. Pengujian dilakukan menggunakan grafik histogram, P-P plot, serta uji Kolmogorov-Smirnov, dengan kriteria data dinyatakan normal jika nilai Asymp. Sig. > 0,05 (Ghozali, 2011).

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	100

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	2.78033447

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.088

	
	Positive
	.056

	
	Negative
	-.088

	Test Statistic
	.088

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	.054



Hasil uji normalitas menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,054 > 0,05, sehingga data residual berdistribusi normal dan asumsi normalitas terpenuhi.
2) Uji multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk melihat ada tidaknya korelasi antar variabel independen. Model dinyatakan bebas multikolinearitas jika Tolerance > 0,10 atau VIF < 10.





Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas
	Variabel
	Tolerance
	VIF
	Hasil

	Literasi Keuangan
	.781
	1.281
	Tidak Multikolinearitas

	Gaya Hidup
	.876
	1.142
	Tidak Multikolinearitas

	Financial distress
	.853
	1.172
	Tidak Multikolinearitas




Hasil uji multikolinearitas menunjukkan semua variabel memiliki Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, sehingga model bebas dari multikolinearitas.
3) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser digunakan untuk melihat kesamaan varians antar observasi. Model dinyatakan bebas heteroskedastisitas jika nilai signifikansi > 0,05 (Ghozali, 2011).
Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas
	Variabel
	Sig.
	Hasil

	Literasi Keuangan
	.650
	Tidak terjadi  heteroskedastisitas 

	Gaya Hidup
	.225
	Tidak terjadi  heteroskedastisitas 

	Financial distress
	.269
	Tidak terjadi  heteroskedastisitas 







Hasil uji Glejser menunjukkan seluruh variabel memiliki nilai signifikansi > 0,05, sehingga model bebas dari heteroskedastisitas

4.4. Hasil Uji Hipotesis
1) Uji Regresi Linear Berganda
Tabel 7. Uji Regresi Linear Berganda
	Variabel
	Nilai Beta 
	Konstanta

	Literasi Keuangan
	.571
	

	Gaya Hidup
	.114
	-1.174

	Financial distress
	.145
	







Persamaan linier berdasarkan tabel di atas adalah sebagai berikut:
Y = -1,174 + 0,571 + 0,114 + 0,145 + e
Berdasarkan hasil regresi, apabila variabel independen bernilai 0 atau tidak dimasukkan, maka konstanta perilaku keuangan mahasiswa adalah sebesar -1,174. Selanjutnya, apabila terjadi peningkatan 1 satuan secara ceteris paribus pada masing-masing variabel independen, maka perilaku keuangan mahasiswa akan meningkat sebesar 0,571 untuk literasi keuangan, 0,114 untuk gaya hidup, dan 0,145 untuk financial distress.
2) Uji Parsial (T)
Uji t digunakan untuk menilai pengaruh masing-masing variabel independen terhadap perilaku keuangan, dengan kriteria signifikan jika nilai Sig. < 0,05.
Tabel 8. Hasil Uji Parsial (T)
	Variabel
	Nilai T
	Sig.
	Hasil

	Literasi Keuangan
	5.339
	<.001
	Bepengaruh

	Gaya Hidup
	1.999
	.048
	Bepengaruh

	Financial distress
	3.010
	.003
	Bepengaruh








4.5. Pembahasan
1) Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa
Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa (Sig. < 0,001). Mahasiswa dengan literasi keuangan tinggi lebih mampu mengatur pengeluaran, menabung, berinvestasi, dan mengambil keputusan finansial dengan bijak. Temuan ini sejalan dengan kerangka Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), di mana literasi keuangan memperkuat sikap positif, norma subjektif, serta kontrol diri mahasiswa dalam mengelola keuangan. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya (Rachman dkk., 2024; Safitri, 2022) yang menegaskan bahwa literasi keuangan berkontribusi pada pembentukan perilaku finansial yang sehat, sehingga dapat membantu mahasiswa mencapai tujuan keuangan sekaligus meminimalkan risiko krisis pribadi.

2)	Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa
Hasil analisis menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa (Sig. = 0,048 < 0,05). Mahasiswa dengan gaya hidup konsumtif cenderung memiliki perilaku keuangan yang kurang sehat, sedangkan mahasiswa dengan gaya hidup sederhana lebih mampu mengelola anggaran dan menabung. Temuan ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991) serta mendukung penelitian sebelumnya (Wijaya dkk., 2024; Sari, 2022) yang menegaskan bahwa pengendalian gaya hidup berperan penting dalam membentuk perilaku keuangan yang positif.

3)	Pengaruh Financial distress terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa
Hasil analisis menunjukkan bahwa financial distress berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa (Sig. = 0,003 < 0,05). Mahasiswa yang mengalami tekanan keuangan cenderung lebih berhati-hati dalam mengatur anggaran, mengurangi konsumsi non-esensial, dan mencari sumber pendapatan tambahan. Temuan ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991) serta mendukung penelitian sebelumnya (Putra & Lestari, 2023; Novianti, 2022) yang menunjukkan bahwa kondisi tekanan finansial dapat mendorong terbentuknya perilaku keuangan yang lebih hati-hati dan terencana.


5. KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, gaya hidup, dan financial distress terhadap perilaku keuangan mahasiswa Akuntansi Politeknik Negeri Medan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel independen terbukti berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan. Literasi keuangan menjadi faktor yang paling kuat, di mana mahasiswa dengan pemahaman finansial yang baik lebih mampu mengelola pendapatan dan pengeluaran, menabung, berinvestasi, serta mengambil keputusan keuangan yang tepat. Hal ini menegaskan bahwa kemampuan memahami konsep keuangan dasar memberikan dasar yang kokoh bagi mahasiswa untuk membangun kebiasaan finansial yang sehat dan berkelanjutan.
Selain itu, gaya hidup juga memiliki peranan penting, di mana mahasiswa dengan pola hidup konsumtif cenderung mengalami kesulitan dalam mengelola keuangan, sementara gaya hidup sederhana dan terencana mendorong terbentuknya perilaku keuangan yang positif. Faktor financial distress juga terbukti memengaruhi perilaku keuangan, di mana mahasiswa yang mengalami tekanan finansial cenderung lebih berhati-hati dalam menyusun anggaran, mengurangi konsumsi non-esensial, serta mencari alternatif sumber pendapatan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perilaku keuangan mahasiswa merupakan hasil interaksi antara pemahaman keuangan, pola hidup, dan kemampuan beradaptasi dengan tekanan finansial, yang secara keseluruhan membentuk pola pengelolaan keuangan yang sehat maupun sebaliknya.
Berdasarkan temuan penelitian, mahasiswa disarankan untuk meningkatkan literasi keuangan dan menyesuaikan gaya hidup dengan kemampuan finansial agar terhindar dari perilaku konsumtif. Pihak kampus juga diharapkan mendukung upaya ini melalui program edukasi finansial seperti seminar atau pelatihan sederhana yang relevan dengan kebutuhan mahasiswa. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan dengan menambahkan variabel lain, misalnya faktor psikologis atau pengaruh lingkungan sosial, agar hasil penelitian lebih komprehensif dan dapat digeneralisasi dengan lebih baik.
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